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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis unjuk kerja terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palu. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan desain penelitian the non equivalent pre-test and post-test design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palu. Untuk teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas 
ekperimen dan VIII D sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa rubrik dan tes pilihan ganda. 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk kelas ekperimen yang menggunakan unjuk kerja, pada pertemuan 
pertama diperoleh nilai rerata unjuk kerja sebesar 49,8, pertemuan kedua diperoleh nilai rerata unjuk kerja 
sebesar 61,3 dan pertemuan ketiga diperoleh nilai rerata unjuk kerja sebesar 76,2. Pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis unjuk kerja nilai rerata tes awal yang diperoleh 
6,65 dan tes akhir diperoleh 17,88 dengan skor maksimum 23. Untuk kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional nilai rerata untuk tes awal diperoleh 5,65 dan tes akhir diperoleh 13,27. Dari uji 
hipotesis posttest yang menggunakan uji-t didapatkan nilai thitung sebesar 5,72 pada taraf signifikasi α = 0,05 dan 
dk = 50 adalah 1,67. Berdasarkan uji N-gain diperoleh peningkatan hasil belajar pada kelas ekperimen yaitu 
61,19% dan kelas kontrol 39,37%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbasis unjuk kerja terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palu. 
 






Pendidikan bisa diartikan sebagai upaya 
mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai-nilai 
moral dan agama, membina kepribadian, 
mengajarkan pengetahuan, melatih kecakapan, 
keterampilan, memberikan bimbingan, arahan, 
tuntunan, teladan, disiplin, dan lain-lain[1]. 
Strategi yang paling sering dilakukan 
untuk mengaktifkan siswa adalah dengan diskusi 
kelas. Namun dalam kenyataannya, strategi ini 
tidak efektif karena meskipun guru sudah 
mendorong siswa untuk aktif dalam berdiskusi, 
kebanyakan siswa hanya diam menjadi penonton 
sementara arena kelas dikuasai beberapa 
siswa[2]. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
berkembang saat ini adalah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) adalah kegiatan belajar mengajar 
dalam kelompok kecil, siswa belajar dan 
bekerjasama untuk sampai pada pengalaman 
belajar yang optimal baik pengalaman individu 
maupun kelompok. Dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif inilah siswa dapat 
meningkatkan hasil belajarnya dengan baik 
sehingga mata pelajaran yang sulit dapat di 
pahami dengan mudah. 
Pembelajaran kooperatif tidaklah cukup 
digunakan dalam proses belajar mengajar.Untuk 
itu digunakanlah unjuk kerja yang dapat 
menambah pengetahuan siswa dengan cara 
melibatkan siswa di dalam suatu kegiatan. 
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang 
pelaksanaannya melibatkan siswa di dalam suatu 
kegiatan yang menuntun siswa untuk 
menunjukkan kemampuannya baik berupa 
proses maupun produk[3]. 
Dengan demikian, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD jika digabungkan dengan 
unjuk kerja dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan membantu guru menilai siswa saat 
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 
siswa aktif dan saling memberi dukungan dalam 
kerja kelompok untuk menuntaskan materi yang 
dipelajari. 
Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT) 
Vol. 4 No. 2 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
unjuk kerja terhadap hasil belajar fisika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 13 Palu. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen. Adapun desain penelitian ini 
menggunakan “the non-equivalent pre-test and 
post-test design”, yaitu menggunakan kelas-
kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, 
dengan memilih kelas-kelas yang diperkirakan 
sama keadaan/kondisinya. Bentuk desainnya 
disajikan pada Tabel 1 : 
 
Tabel 1.  Desain Penelitian The Non-Equivalent Pre-test 
and Post-test Design 
Kelas  Pre-Test Perlakuan Post-Test 
A(Eksperimen) O1 X O2 
B (Control) O1 - O2 
 
Keterangan : 
A : Kelompok eksperimen 
B : Kelompok kontrol 
X : Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD   berbasis 
Unjuk Kerja 
O1 : Tes awal (preetest) 
O2 : Tes akhir (postest) 
 
  Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Palu tahun ajaran 
2015/2016, yang terdiri dari 2 kelas. Sampel dari 
penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas 
VIII SMP Negeri 13 Palu yaitu kelas VIII C 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 
sebagai kelas kontrol. Penarikan sampel  pada 
penelitian ini ditentukan dengan metode 
pengambilan sampel yang digunakan secara 
Purposive sampling atau penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. 
  Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah RPP, LKS, penilaian unjuk 
kerja, dan tes untuk melihat hasil belajar siswa. 
Tes tersebut digunakan untuk mengetahui 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) berbasis 
unjuk kerja terhadap hasil belajar siswa yang 
menjadi sampel penelitian. Tes dibuat dalam 
bentuk tes pilihan ganda yang berjumlah 30 soal. 
Sebelum diuji cobakan di sekolah, terlebih 
dahulu di validitas ahli, yang di validasi seperti 
penggunaan huruf kapital, struktur kalimat yang 
perlu diperjelas, urutan pilihan jawaban, serta 
satuan-satuan yang digunakan, kemudian soal 
tersebut diuji cobakan pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 13 Palu yang telah melewati materi 
tekanan. 
  Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah menggunakan uji statistik 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis yaitu uji-t satu pihak (1 pihak). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes awal dilakukan setelah selesainya tes 
uji coba pada kelas IX. Penggunaan tes awal 
diberikan untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dengan membandingkan hasil belajar 
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 
perlakuan. Hasil penelitian dapat dilihat pada 
tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi skor tes hasil belajar fisika siswa untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Uraian 
Tes awal (Pretest) Tes akhir (Posttest) 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Sampel (n) 26 26 26 26 
Skor maksimum 13 12 23 19 
Skor minimum 3 2 12 8 
Skor rata-rata 6,65 5,65 17,88 13,27 
Standar deviasi 2,95 2,95 2,97 2,88 
 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas data. Hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas menunjukkan bahwa data ini sudah 
terdistribusi normal dan homogen. 
Setelah uji normalitas dan uji 
homogenitas, maka dilakukan uji t (uji 1 pihak). 
Berdasarkan skor tes akhir (posttest) pada kelas 
ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung 
= 5,72 dan ttabel = 1,67. Dari hasil analisa data 
tes akhir yang ada diperoleh bahwa H0 ditolak 
sedangkan H1 diterima atau dengan kata lain 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
unjuk kerja lebih meningkat dari siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
Unjuk kerja siswa pada pertemuan 
pertama diperoleh nilai rerata yaitu 49,8. Pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan 
dengan nilai rerata yaitu 61,3 dalam kriteria 
baik. Ini berarti siswa mulai terbiasa dengan 
model pembelajaran yang diberikan sehingga 
unjuk kerja siswa dalam kriteria baik. Pada 
pertemuan ketiga nilai rerata yaitu 76,2 dalam 
kriteria sangat baik. Siswa sudah mengerti 
dengan model pembelajaran yang digunakan 
sehingga unjuk kerja siswa meningkat. 
Penggunaan unjuk kerja dapat membuat siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Meningkatnya hasil belajar siswa karena 
disetiap pembelajaran dilakukan percobaan-
percobaan. Setiap percobaan siswa lebih aktif 
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dengan kata lain proses pembelajaran berpusat 
pada siswa didukung dengan suatu proses unjuk 
kerja. 
Nilai rerata N-gain yang didapatkan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 
dalam kategori sedang, namun hasil yang 
didapatkan berbeda jauh. Pada kelas eksperimen 
nilai rerata N-gain diperoleh 61,19% dan kelas 
kontrol nilai rerata N-gain diperoleh 39,37%. 
Kelas eksperimen menggunakan unjuk kerja 
yang dapat mendukung hasil belajar siswa 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional yang artinya hanya 
guru yang menjelaskan materi dan memberikan 
contoh dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. 
Model pembelajaran kooperatif dapat 
membantu siswa menjadi lebih aktif. Misalkan 
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share berusaha untuk menuntut siswa selalu 
aktif, menuntun siswa dalam mengembangkan 
pengetahuannya dengan bimbingan guru, 
berpikir bersama dengan pasangannya dalam 
menemukan pengetahuan, kemudian 
membagikan pengetahuan yang telah mereka 
peroleh agar hasil belajar yang diperoleh 
semakin baik[4]. Sama halnya dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, membuat 
siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan memotivasi siswa untuk belajar sehingga 
membangkitkan rasa ingin tahu terhadap 
materi[5]. 
Model pembelajaran kontekstual 
berbasis asesmen kinerja tampak lebih 
menekankan keterlibatan siswa dalam belajar, 
sehingga siswa aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran dan penilaian untuk pembuatan 
keputusan. Sedangkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional, proses 
pembelajaran lebih menekankan pada fungsi 
guru sebagai sumber informasi[6]. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran STAD dengan performance 
assessment dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar 
terutama pada saat melakukan kegiatan 
percobaan. Selain itu pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran STAD dengan 
performance assessment juga menumbuhkan 
kemampuan siswa dalam berinteraksi dan saling 
bekerja sama dalam heterogenitas, serta 
menumbuhkan sikap terampil, kreatif, sehingga 
dapat menyeimbangkan kemampuan kognitif, 





Berdasarkan penelitian dan analisis data 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbasis unjuk kerja terhadap hasil 
belajar fisika pada kelas VIII SMP Negeri 13 Palu. 
Rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal untuk 
kelas eksperimen sebesar 6,65 dan kelas kontrol 
sebesar 5,65. Meningkatnya hasil belajar siswa 
didukung dengan suatu proses unjuk kerja yang 
dalam setiap pertemuan, unjuk kerja siswa 
meningkat sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat dengan diperoleh rata-rata hasil 
belajar pada tes akhir untuk kelas eksperimen 
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